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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakand Masalah dan Rumusan Masalah
1. Latar Belakang Masalah

Kerajinan anyaman bambu merupaksasn kerajinan rakyat
vang tumbuh secara turun-temurun, kerajinan anyaman bambu
lahir =sejak manusia memerlukan suatu kebutuhan rumah-
tangga, meskipun pada mulanya hanya bentuk-bentuk sederha-
na. Tetapi dengan didorong oleh segsala macam kebutuhan
manusia yvang sangat komplek, maka sampai saat ini
kerajinan anysaman bambu masih tetap tumbuh di Indonesia
pada umumnya dan di Desa Sempu pada khususnya.

Kerajinan anyaman bambu di desa sempu merupaksan
salah satu usaha kegiatan masyarakat setempat guna
memenuhi salah satu kebutuhan hidup manusia khususnya
perabot rumah-tangga vang terbuat dari bahan bambu
misalnya, tempat nasi, keranjang sampsah, alas meja, kap
lampu, dan lain sebagainya. Seperti yvang dikatakan oleh
Elvi HNahdia Naomi, bahwa anyaman itu adalah sebagai
berikut

Anyaman adalah cara menjalin baik susup-menyusup
atau kait-mengkait antara benang, tali, hijiran,
iratan, atau istilah lainnya menghasilkan lembaran-
lembaran vang digunakan untuk produk, seperti
keranjang, kap lampu, tempat buah, perabotan

dapur, hiasan dinding dan masih banvak lagi
produk atau perabot anyaman untuk kebutuhan
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[xs]

rumah-tangga lainnya.l

Kerajinan anyaman bambu di desa ini mempunyval massa
depan yang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
kpndisi alam setempat yang banyak ditumbuhi bahan baku.
Disamping itu ketrampilan anyaman bambu telah dimiliki
oleh masyarakat setempat sehingga asangatlah disayangkan,
jika potensi tersebut tidak dimanfaatkan sebagalmana
mestinya, artinya dikembangkan menjadi daerah industri
anyaman yang mempunyai kuzlitas baik, bukan mustahil akan
mensmbah devisa yang dapat mengangkat taraf perekonomian
nasyarkat setempat.

Dengan melihat kenyataan yang selama inil tampak dan
memané selalu menjadi masalah vang dihadapi oleh sebagian
besar perajin, vyaitu mereka sering dihadapkan pada pemasa-
ran, sekalipun sebenérnya pemasaran itu ada namun mereka
kurang memiliki kemampuan untuk melakukan adaptasil selera
konsumen. Seperti halnya para perajin anyaman di Desa
Sempu dalam menciptakan produk-produknya tidak menggunakan
disain secara konseptual, pada .dasarnya perajin hanya
meniru bentuk-bentuk vyang sudah ada, sehingga barang-
barang Kkerajinan kurang mendapat respon yang baik dari
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya kemampuan

mereka dalam membuat dan mendisain barang-barang yang baru

lg1vi Nahdia  Naomi, Eeraiinan dan Batik,
(Yogyakarta: Balai Penilitan Batik dan Kerajinan, 1987),

p. 1.
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serta kualitas barang vang dibuat kurang dapat
dipertanggung Jjawabkan, ditambah lagi dengan masalah
terbatasnya kemampuan para perajin dalam mengelola bahan
baku. Semua ini merupakan faktor-faktor penghambat bagi
tidak lancarnya proses pembuatan barang-barang kerajinan
tersebut.

Sedangkan bila dilihat dari segi bahan baku yang
digunakan sesunggduhnya batang bambu terdiri dari berbagai
macam Jenis, sifat serta kegunaannya. Oleh karens itu
untuk membuat suatu produk barang kerajinan diperlukan
ketrampilan, keuletan dan kemampuan vang disertai
pengetahuan agar dalam membuat barang kerajinan, disain
dengan bahan yang digunakan dapat dihadirkan secars
maksimal, dalam arti produk yang dibuat memiliki nilai
estetis, berharga ekonomis, berkualitas baik serta dapat
menjawab tuntutan atau kebutuhan konsumen.

Demikian beberapa masalah yang sedang dihadapi oleh
para perajin anyaman bambu di Desa Sempu ini, mereka
dihadapkan pada masalah disain, terbatasnyas kemampuan dan
pengetahuan para perajin dan masalah pemasaran. Untuk itu
perlu dicari jalanvkeluarnya agar kerajinan anyvaman bambu
di dessa ini dapat terus berkembang, meningkatkan
produktivitas serta agar dapat menjawab tuntutan
masyarakat dan tantangan zaman.

Mengingat kebutuhan masyarakat yang semakin komplek
artinya kebutuhan akan bsarang-barang produk vang selalu

bernilai estetis dan efisien penggunaannya sudah barang
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tentu akan disenangi masyarakat. Demikian pendapat dari

R.Y. Katamsi yang mengatakan bahwa
Dslam membuat barang kerajinan pada umumnya tidak

ketinggian keindahannya, tetapl merupakan kesenilan

untuk melayani kebutuhan manusia yang dipakali setjiap

hari untuk maksud praktis dan mempunyai sifat aktif.®
Hubungannya‘ dengan kerajinan anyaman bambu di Desa Sempu
dalam hal pengembangan disain vyang mampu menjawab
kebutuhan masyarakat sekarang memang belum tercapai. Oleh
karena itu upaya pembilnaan sangatlah diharapkan demi
tercapainya pemasaran yang baik. selain dalam segil
perancangan disain-disain barua, keuletan dan kemahiran
dari para perajin juga merupakan faktor utama yang harus
dicapai demi kualitas barang produksinya.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perlu

diadakan penyelesaian Jjalan keluarnya untuk memperoleh
mutu produk yang lebih baik, oleh karena itu untuk
mengatasi permasalshan ini akan diadakan studi yvang lebih
mendalam. Adapun masalah-masalah vang akan
dibahas/diteliti dalam kegiatan ini adalah masalah-masalah
yvang terdapat dalam proses pembuatan disain, dari bahan
baku sehingga menjadi siap pakail, membahas bentuk dan

jenis barang vyarig dibuat, kemudian membahas tentang

finishing serta masalah pemasaran produksi.

2R.Y. Ratamsi, Laporan Leungkap Seminar dan Kebutu-
han, Universitas Gadjah Mada, 1956, p. 1.
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B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui, memahami serta mengungkapkan
secara deskriptif tentang masalah-masalah yang
ada pada Kerajinan anyaman bambu di Desa Sempu.

b. Untuk mengetahui kondisi kerajinan anyaman bambu
kaitannya dengan produktivitas dan pemasaran.

c. Sebagai  salah satu syarat dalam menyelesaikan
studi di Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
a. Untuk Ilmu Pengetahuan

a.l. Sebagai sumber informasi dalam seni
kerajinan anyaman bambu.
a.2. Untuk merangsang para peneliti melsakukan
penelitian lebih lanjut.
b. Untuk Lembaga Pendidikan
Sebagaili sumbangan ilmiah dalam menambah ilmu
pengetahuan khususnya dalam seni kerajinan
anyaman bambu.
c. Untuk Masvarakat
a.1l. Untuk memperkenalkan hasil kerajinan anyaman
bambu kepada masyarakat secara umum.
a.2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan

masyarakat dapat merasakan manfaatnya.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



C. Metode Penelitian

suatu rencans penelitian akan memandang adanya
keteraturan, perhitungan vyang tepat serta tujuan yang
jelas untuk mencapal tujuan tersebut diberikan suatu
netode agar mencapal maksud tersebut dapat berjalan-dengan
menggunakan metode yang benar. Pendapat Sutrisno Hadi
tentang penelitian mengatakan, bahwa sesual dengan
ftujuannya dapat didevinisikan sebagai nsaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu

pengetahuan usaha mana dilakukan dengan mertode-metode

ilmiah.3

Dalam penulisan ini metode ilmiah vyang digunakan
meliputi beberapa aspek berikut ini

1. Populasi dan Sampel

2. Metode Pengumpulan Data

3. Alat-zlat yvang Digunakan

4. Metode Analisis Data.

1. Populasi dan Sagppel

Populasi dalam penelitian ini, sejumlah perajin
anyaman bambu di Desa Sempu, Kecamatan Nawangan, Kabupaten
Pacitan. Adapun jumlah populasi sebanyak B0 perajin.

Kemudian pada bagian sampel mengingat populasi vyang

sangat banyak, maka perlu kiranya ditetapkan beberapa

33utrisno Hadi Metodologi Research I, Yayasan
Penerbit Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, 1982, p. 4.
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sampel sebagai pokok penilitan. Adapun yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah sejumlah 16 perajin yang masih
bekerja dan produktif dalam menghasilkan barang-barang
kerajinan. Hal tersebut dilakukasn karena tidak semua
individu dari populasi harus diteliti, diharapkan dengan
sampel yang ada telah menggambarkan keadaan dari populasi

seluruhnysa.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Metode Komunikasi

Metode komunikasi yaitu teknik pengumpulasn datsa
dengan cara penelitian mengadakan komunikasi kepada pihak
vang akan diteliti baik secara langsung maupun tak
langsung.

1). Hetode Komunikasi Langsung

Metode komunikasi langsung yaitu mengumpulkan data
dengan carsa peneliti melakukan wawancara kepada subyek
vang akan diteliti, dalam hal ini dilakukan wawancarsa
dengan tokoh-tokoh perajin, pemuka masyarakat, pihak
perindustrian vyang berkaitan dengan masalah kerajinan
anyaman bambu.

2) Metode Komunikasi tak landsung

Metode komunikasi tak langsung yvaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan komunikasi

melalui alat misalnya kuesioneer.
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b. Metode QObservasi

Metode observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan
terhadap obyek yang akan diteliti, untuk memperoleh data
dari obyek vyang akan diteliti. Dalam metode observasi
dapat dilakukan secara langsung maupun tak langsung.

1) Observasi langdsung

Metode observasi langsung yaitu teknik pengumpulan
data dimana peneliti melakukan pengdamatan langsung
terhadap gejala-gejala subyek yang akan diteliti.

2) QObservasi tak Landsung

Metode observasi tak langsung teknik pengumpulan
data dengan carsa peneiiti me lakukan pengamatan terhadap
gejala-gejala obyek vyang diteliti, dengan menggunakan
perantara, misalnya kamera kemudian dilakukan pengambilan
gambar produk vang dihasilkan kemudian penelitian
melakukan pengamatan dari gambar yang telah diperoleh.

3. Alat-alat vang Digdunakan

Alat-alat vyang digunakan dalam penelitian adalah
sebagal berikut

a. Kuesioneer yvaitu daftar pertanyaan vang telah

disusun sebelumnya, kemudisn daftar pertanyasan
tersebut dibagikan kepada responden yang akan
diteliti untuk mendapatkan jawaban.

b. Kamera Photo, alat ini dipakai untuk mendapatkan

data visual berupa gambar-gambar anyaman bambu di

Desa Sempu, sehingga hasilnya dapat dilihat
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kembali sebagai bukti yang diperlukan

penelitian bidang seni rups.

¢. Alat-alat Tulis, alat ini digunakan

mencatat masalah-masalah yang timbul
persoalan itu belum termuat dalam

pertanyaan.

4. Metode Analisis Data

bilamana

Dengan mempertimbangkan bentuk dan =ifat data

diperoleh dalam kegiatan penelitian ini, serta dengan

mempertimbangkan hal-hal lain, maka metode analisis

vang digunakan adalah metode analisis statistik,

data yang dijaring bersifat kuantitatif.
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